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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

2.1 Sejarah singkat Perusahaan    

 

PT. Putra Saluyu didirakan untuk lebih meningkatkan kemampuan kami 

yang pada awalnya CV. Putra Saluyu didirikan H. Saleh  yang berdiri sejak tanggal 

01 Juli 2002. PT. Putra Saluyu didirikan di Sumedang pada tanggal 30 desember 

2005 sesuai dengan akta Notaris Emy Maryam, SH. No. 8 Adapun ruang lingkup 

usaha kami adalah bidang jasa konstruksi dan pedagangan umum. Dalam 

menjalankan pekerjaan, pusat pengendalian pekerjaan dilaksanakan dikantor PT. 

Putra Saluyu yang beralamat JL. Raya Tanjungsari – Rancakalong Km. 1 No. 6A 

Desa Ciptasari, Pamulihan – Sumedang, Telp. 022-7914334, Fax, 022-7914334.  

Gambar 2.1 

Gambar PT. Putra Saluyu 
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Sumber: PT. Putra Saluyu , 2020  

 

2.2 Struktur Organisasi  

 

Organisasi adalah sekelompok orang yang memiliki satu tujuan yang sama, 

saling menggerakkan dan memilikisarana untuk mencapai tujuan tersebut dengan 

adanya suatu koordinasi. Struktur organisasi adalah susunan komponen (unit-unit 

kerja) dalam organisasi.Struktur organisasi menunjukkan adanya pembagian kerja 

dan menunjukkan fungsi atau kegiatan yang berbeda kemudian diintegrasikan. 

Selain itu, struktur organisasi juga memperlihatkan arus interaksi dalam organisasi 

yang memutuskan, memerintah, menjawab dan melaksanakan pekerjaan  

Struktur organisasi pada umumnya digambarkan dalam suatu bagan yang 

disebut bagan organisasi. Bagan organisasi adalah gambar struktur organisasi yang 

formal. Dalam gambar tersebut ada garis-garis (instruksi dan koordinasi) yang 

menunjukkan kewenangan dan hubungan komunikasi formal, yang tersusun secara 

hierarkis. Manusia merupakan unsur terpenting dalam pengorganisasian.  
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Gambar 2.2  

Struktur Organisas PT. Putra Saluyu  

 

 

 Sumber : PT. Putra Saluyu, 2020  

 

 

2.3 Deskripsi Jabatan 

 

Dalam struktur organisasi ada beberapa bagiandan tugas masing-masingdi 

dalamnya, antara lain:  

2.3.1 Direktur Utama 

Direktur Utama bertugas untuk memimpin dan bertanggung jawab 

menjalankan peruashaan. Bertanggung jawab terhadap kerugian yang mungkin 

dihadapi perusahaan, dan bertanggung jawab pula terhadap keuntungan 
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perusahaan, direktur utama juga bertugas untuk merencanakan, mengembangkan 

dan mengelola berbagai sumber pendapatan pembelanjaan kekayaan milik 

perusahaan.  

2.3.2 Direktur Teknik  

Direktur Teknik memiliki tugas pokok yang berfokus pada mengawasi 

konstruksi actual dan bertugas untuk menjalankan proyek. Seorang direktur Teknik 

juga bertanggung untuk membentuk tim insinyur yang memenuhi syarat yang dapat 

memastikan penyelesaian proyek yang diberikan.  

2.3.3 Manager Teknik  

Manager Teknik memiliki tanggung jawab terhadap pelaksanaan pengujian, 

menandatangani sertifikat pengujian, memeriksa laporan hasil pengujian, 

mengesahkan instruksi kerja, mengusulkan bahan dan alat yang di butuhkan untuk 

pengujian serta alat yang harus dikalibrasi ulang  

2.3.4 Manager Keuangan 

Tugas utama manajer keuangan adalah bertanggung jawab untuk membantu 

perencanaan bisnis dan mengambil keputusan dengan memberi nasihat keuangan 

yang sesuai. Dan manajer keuangan juga bertugas untuk bekerja sama dengan 

manajer lainnya untuk merencanakan serta meramalkan beberapa aspek dalam 

perusahaan termasuk perencanaan umum keuangan perusahaan.  
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2.3.5 Manager Operasional   

Seorang manajer operasional memiliki tugas dan tanggung jawab untuk 

memastikan pengelolaan dan pengendalian proses produksi serta distribusi semua 

unit operasional dilakukan secara berkualitas, efektif dan efesien serta memenuhi 

ketentuan dan standar operasional prosedur perusahaan yang sudah di tetapkan.  

 

2.4 Aspek Kegiatan Perusahaan  

  

PT. Putra Saluyu merupuka perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi 

yang bertugas untuk membangun sarana atau prasarana yang pada pengerjaannya 

meliputi pembangunan Gedung, instalasi mekanikal dan elektrikal, dan juga 

pembangunan prasarana sipil   jasa ini sangat dibutuhkan dalam pembangunan 

fasilitas umum hingga kantor, oleh karena itu kegiatan ini diatur dalam landasan 

hukum dalam UU No. 18 Tahun 1999 yang mengatur tentang jasa konstruksi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


